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Abstract

Edncation is a very important process for increasing intelligence, skills, enbhancing character,
strengthening personality, and strengthening the spirit of togetherness so that we can build onrselves and
together build the nation. Education is a very strategic human investment to produce future generations.
A better educational format is of conrse a necessity now. Education is very important for a nation.
Because the development and progress of a nation can be measured through the level and quality of
edncation as well as the level of quality of Human Resources.
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Abstrak: Pendidikan merupakan suatu proses yang sangat penting untuk meningkatkan kecerdasan,
keterampilan, mempertinggi budi pekerti, memperkuat kepribadian, dan mempertebal semangat
kebersamaan agar dapat membangun diri sendiri dan bersama-sama membangun bangsa. Pendidikan
merupakan human investment yang sangat strategis untuk mencetak generasi di masa mendatang,.
Format pendidikan yang lebih baik sudah barang tentu menjadi keharusan seperti saat ini. Pendidikan
adalah hal yang sangat penting bagi sebuah bangsa. Karena perkembangan dan kemajuan suatu bangsa
dapat diukur melalui tingkat dan kualitas pendidikan serta tingkat kualitas Sumber Daya Manusia.

Kata Kunci : Pendidikan, Kecerdasan, Keterampilan
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan suatu proses yang sangat penting untuk meningkatkan
kecerdasan, keterampilan, mempertinggi budi pekerti, memperkuat kepribadian, dan
mempertebal semangat kebersamaan agar dapat membangun diri sendiri dan bersama-sama
membangun bangsa (Saptono, 2017). Pendidikan merupakan human investment yang sangat
strategis untuk mencetak generasi di masa mendatang. Format pendidikan yang lebih baik

sudah barang tentu menjadi keharusan seperti saat ini (Ali, 2008: 16).

Pendidikan adalah hal yang sangat penting bagi sebuah bangsa. Karena
perkembangan dan kemajuan suatu bangsa dapat diukur melalui tingkat dan kualitas

pendidikan serta tingkat kualitas Sumber Daya Manusia (SDM).

Sebagai the agent of social change, pendidikan dituntut untuk mampu memainkan
peran secara dinamis dan proaktif. Di antara belitan berbagai persoalan besar, ia dihadapkan
pula pada berbagai tantangan dan prospek ke depan. Pengembangan wawasan intelektual
yang kreatif dan dinamis di berbagai bidang dalam siaran dan terintegrasi dengan islam,
merupakan aspek utama yangharus dilaksanakan, baik pada ranah teoritis maupun praksis

(Suparnis, 2010).

Indonesia sendiri merupakan negara yang sangat peduli terhadap pelaksanaan
pendidikannya. Berbagai upaya yang telah dilakukan oleh pemerintah demi keberlangsungan
pendidikan menuju yang lebih baik. Hal ini dapat terlihat dari isi UUD 1945 Pasal 31 ayat (3)
dan (4), pasal tersebut memberi penegasan bahwasanya pemerintah berkewajiban dalam
mengusahakan penyelenggaraan pengajaran nasional dalam upaya mencerdaskan kehidupan
bangsa yang diatur dalam Undang-undang dengan memprioritaskan anggaran untuk
pendidikan sekurang-kurangnya 20% dari APBN (Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara
Indonesia) dan APBD (Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah).

Namun, pendidikan tidak pernah lepas dari berbagai permasalahan. Menurut Fajri,
masalah yang di hadapi pendidikan itu terbagi menjadi 2 yakni masalah mikro dan masalah
makro. Masalah mikro merupakan masalah yang ditimbulkan dalam komponen dalam
pendidikan itu sendiri sebagai suatu sistem, seperti masalah kurikulum. Sedangkan masalah
makro, merupakan masalah yang ditimbulkan dari dalam pendidikan itu sebagai suatu sistem
dengan sistem lainnya yang lebih luas mencakup seluruh kehidupan manusia, seperti tidak

meratanya penyelenggaraan pendidikan di setiap daerah.
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Begitupun dengan Indonesia, pendidikan di Indonesia sampai saat ini masih dihadapi
dengan berbagai permalahan. Permasalahan itu menjadi penyebab utama dalam rendahnya
kualitas pendidikan di Indonesia. Menurut hasil survei mengenai sistem pendidikan
menengah di dunia pada tahun 2018 yang dikeluarkan oleh PISA (Programme for
International Student Assesment) pada tahun 2019 lalu, Indonesia menempati posisi yang
rendah yakni ke-74 dari 79 negara lainnya dalam survei. Dengan kata lain, Indonesia berada
di posisi ke-6 terendah dibandingkan dengan negara-negara lainnya. Hal ini merupakan
kondisi yang sangatlah memprihatinkan. Tentu sangat disayangkan, dengan sumber daya
manusia (SDM) yang cukup banyak, seharusnya pendidikan bisa meningkatkan kualitas SDM

Indonesia namun nyatanya tidak seperti itu.

METODE

Metode Penelitian ini menggunakan SLR (System Literature Rivew) Pencarian
jurnal dilakukan melalui database penyedia jurnal yang terdapat di Google Scholar
(scholar.google.com). fokus data penelitian adalah jurnal tentang isu-isu dalam pendidikan.
Systematic Literature Review (SLR) didefinisikan sebagai proses mengidentifikasi, menilai,
dan menafsirkan semua bukti penelitian yang tersedia dengan tujuan untuk memberikan
jawaban untuk pertanyaan penelitian tertentu Pengumpulan data dilakukan dengan
mendokumntasikan semua artikel yang memilliki keterkaitan dengan tema makalah ini (H,

2022)

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Problematika Pendidikan Indonesia

Berbagai macam permasalahan Pendidikan Nasional menjadi tantangan terbesar dalam
mewujudkan pendidikan yang berkualitas. Permasalahan tersebut menjadi faktor terbesar
rendahnya kualitas pendidikan di Indonesia saat ini. Hal tersebut tentu perlu menjadi
perhatian khusus bagi bangsa Indonesia. Pasalnya, kualitas manusia yang dihasilkan sangat
bergantung pada kualitas pendidikan itu sendiri. Adapun permasalahan-permasalahan

tersebut adalah sebagai berikut :
a. Masalah Pendidikan Nasional dalam Lingkup Makro

1) Kurikulum yang Membingungkan dan Terlalu Kompleks
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Kurikulum merupakan sebuah rancangan atau program yang diberikan oleh penyelenggara
pendidikan untuk peserta didiknya. Di Indonesia, terhitung sudah mengalami 10 hingga 11
kali perubahan kurikulum sejak Indonesia merdeka. Tentu perubahan-perubahan kurikulum
yang terjadi dapat membingungkan, terutama bagi pendidik, peserta didik, dan bahkan orang
tua. Menurut Nasution, Mengubah kurikulum dapat juga diartikan dengan turut mengubah
manusia, yaitu pendidik, penyelenggara pendidikan, dan semua yang terlibat dalam
pendidikan. Itu sebabnya perubahan kurikulum terebut sering dianggap sebagai perubahan
sosial atau social change. (Nasution: 2009: 252).

Selain perubahan kurikulum, kurikulum yang diterapkan di Indonesia juga terbilang cukup
kompleks. Hal ini sangat berdampak pada pendidik dan peserta didik. Peserta didik akan
terbebani dengan sejumlah materi yang harus dikuasainya. Sehingga, sulit bagi peserta didik
untuk memilih dan mengembangkan potensi dalam dirinya yang sesuai dengan keinginan dan
kemampuan mereka. Selain peserta didik, pendidik juga terkena dampaknya. Pendidik akan
terbebani dengan tugas yang banyak untuk mempelajari materi- materi dan tugas mengajari
muridnya dengan materi yang banyak. Sehingga, tidak menutup kemungkinan pendidik

menjadi kurang optimal dalam mengajari muridnya.
2) Pendidikan yang Kurang Merata

Permasalahan Pemerataan dapat terjadi karena kurang tergorganisirnya koordinasi antara
pemerintah pusat dengan pemerintah daerah, bahkan hingga daerah terpencil sekalipun. Hal
ini menyebabkan terputusnya komunikasi antara pemerintah pusat dengan daerah. Selain itu
masalah pemerataan pendidikan juga terjadi karena kurang berdayanya suatu lembaga
pendidikan untuk melakukan proses pendidikan, hal ini bisa saja terjadi jika kontrol
pendidikan yang dilakukan pemerintah pusat dan daerah tidak menjangkau daearh-daerah

terpencil.

Indonesia merupakan negara berkembang yang masih mengalami berbagai proses
pembangunan, termasuk dalam sektor pendidikan. Sehingga, hal ini menyebabkan
pelaksanaan proses pendidikan juga masih dihadapkan oleh berbagai tantangan permasalahan
di negara yang masih berkembang, seperti kurang meratanya pendidikan terutama di daerah-
daerah tertinggal. Ketidakmerataan ini sering dialami oleh lapisan masyarakat yang miskin.
Seperti yang kita ketahui, semakin tinggi pendidikan semakin mahal juga biayanya. Sehingga,
tak jarang banyak orang yang memilih tidak sekolah dibandingkan harus mengeluarkan

banyak biaya. Jadi hal ini akan mengakibatkan mayoritas penduduk Indonesia yang dalam
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usia sekolah, tidak dapat mengenyam pelaksanaan pendidikan sebagaimana yang diharapkan.
Pada sisi ini, sepintas dapat dipahami bahwa selama ini belum semua masyarakat bangsa
Indonesia dapat merasakan manisnya pendidikan. Jika hendak dicermati, maka persoalan

pemerataan pendidikan setidaknya disebabkan oleh:
(a) Perbedaan tingkat sosial ekonomi masyarakat;
(b) Perbedaan fasilitas pendidikan;
(c) Sebaran sekolah tidak merata;

(d) Nilai masuk sebuah sekolah dengan standart tinggi;
(e) Rayonisasi. (Idrus, 2016)

Permasalahan yang paling utama di Indonesia adalah tingkat ekonomi. Semakin rendah
tingkat ekonomi masyarakat, maka peluang untuk mendapatkan pendidikan yang tenaga
pengajarnya berkualitas semakin kecil. Serta fasilitas dalam pendidikan juga dapat diukur
dengan uang. Semakin mahal sekolah, biasanya akan semakin memadai fasilitas yang ada.
Iklan “pendidikan gratis” telah membawa anggapan bagi masyarakat untuk tidak
mengeluarkan biaya sepeser pun padahal dalam kenyataannya tidak demikian. (Mujahidun,
2017) Anggapan seperti ini salah karna pendidikan pada realita mengeluarkan uang, mulai
dari biaya seragam, sumbangan pembangunan, dan lain-lainnya. Bagi orang yang tidak
mampu atau di kawasan tertinggal akan memilih untuk tidak melanjutkan pendidikan dan
menyebabkan tidak meratanya pendidikan di Indonesia. Permasalahan pemerataan
pendidikan dapat ditanggulangi dengan menyediakan fasilitas dan sarana belajar bagi setiap
lapisan masyarakat yang wajib mendapatkan pendidikan. Pemberian sarana dan prasrana
pendidikan yang dilakukan pemerintah sebaiknya diketjakan setransparan mungkin, sechingga

tidak ada oknum yang dapat mempermainkan program yang dijalankan ini.
3) Masalah Penempatan Guru

Pada beberapa kasus pendidikan di Indonesia, masalah penempatan guru ini masih kerap
terjadi. Terutama penempatan guru bidang studi yang tidak sesuai dengan penempatannya
atau keahliannya. Hal ini dapat menyebabkan guru tidak bisa optimal dalam mengajar.
Menurut Jakaria, ketidaklayakan mengajar guru dapat disebabkan oleh banyak faktor, salah
satunya yaitu ketidaksesuaian antara bidang studi yang diajarkan dengan latar belakang

pendidikan guru tersebut (Jakaria: 2014).
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Masalah penempatan guru ini biasanya terjadi karena kekurangan guru di suatu daerah
tertentu. Hal itu membuat guru yang ada harus bisa mengajar bidang studi lain untuk
memenuhi kebutuhan siswanya. Kekurangan guru ini biasa terjadi di daerah yang terpencil,

karena tidak meratanya penyaluran guru ke daerah tersebut.
4) Rendahnya Kualitas Guru

Guru merupakan seorang pengajar yang menyampaikan ilmu kepada peserta didiknya. Peran
seorang guru sangatlah penting dalam mencapai keberhasilan pendidikan. Tidaklah mudah
hidup menjadi seorang guru, begitu banyak tanggung jawab yang dilakukan. Namun,
nyatanya masih banyak guru yang memandang pekerjaannya adalah suatu hal yang mudah

dan hanya melakukan pekerjaannya sekadar untuk mendapat penghasilan.

Menurut Herlambang, saat ini terbangun paradigma keliru tentang pemahaman profesi guru
yang meliputi: (1) Mencetak manusia yang siap untuk kerja; (2) Memandang bahwa mendidik
merupakan pekerjaan mudah dan dapat dilakukan oleh siapapun; dan (3) Memiliki tujuan

utama yaitu untuk mendapat penghasilan (Herlambang: 2018).

Sebagai seorang pendidik atau guru harus bisa menjalankan kewajibannya sebagai mana
mestinya, guru memiliki kewajiban untuk mendidik, mengajar, membimbing, melatih, dan
menilai anak didiknya. Adapun tugas guru menurut Undang-undang Nomor 20 tahun 2003
yaitu guru bertugas dalam merencanakan dan menyusun pembelajaran, melaksanakan
pembelajaran, menilai hasil dari pembelajaran, membimbing, melatih, meneliti, dan mengabdi
terhadap masyarakat. Dengan menjalankan tugasnya sebagai seorang guru, diharapkan guru
dapat mendidik dan membimbing siswanya menjadi manusia yang sesuai dengan tujuan

pendidikan nasional.
5) Mutu dan Relevansi Pendidikan

Rendahnya mutu dan relevansi pendidikan juga disebabkan oleh rendahnya kualitas tenaga
pengajar. Penilaian dapat dilihat dari kualifikasi belajar yang dapat dicapai oleh guru dan
dosen tersebut. Dibanding negara berkembang lainnya, maka kualitas tenaga pengajar
pendidikan tinggi di Indonesia memiliki masalah yang sangat mendasar. Kinerja guru
merupakan serangkaian hasil dari proses dalam melaksanakan pekerjaannya yang sesuai
dengan tugas pokok dan fungsinya. Kemampuan seorang guru untuk menciptakan model
pembelajaran baru atau memunculkan kreasi baru akan membedakan dirinya dengan guru
lain. (Saptono, 2017) Itulah sebabnya seorang tenaga pengajar harus mengedepankan

kreativitas agar mendapatkan mutu yang baik dan berpengaruh positif terhadap rangkaian
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pembelajaran, hal ini akan berpengaruh juga terhadap kecepatan daya tangkap suatu ilmu

yang dicerna oleh peserta didik selama proses pembelajaran.
0) Biaya Pendidikan yang Mahal

Saat ini sudah menjadi rahasia umum dengan anggapan “semakin tinggi pendidikan semakin
tinggi pula biaya yang dikeluarkan”. Hal tersebut perlu menjadi perhatian pemerintah,
dikarenakan banyak masyarakat yang terdampak akibat mahalnya biaya pendidikan. Mahalnya
biaya pendidikan sangatlah membebani masyarakat Indonesia yang kebanyak adalah lapsan
menengah kebawah. Tak sedikit orang lebih memilih tidak sekolah dibandingkan harus

mengeluarkan biaya yang besar.

Adapula anak yang ingin bersekolah namun terkendala biaya sechingga terpaksa untuk
berhenti sekolah. Perlu diketahui bahwa biaya pendidikan yang mahal akan membuat ketidak
merataannya pendidikan di Indonesia dan akan berdampak tidak baik terhadap berbagai
aspek di kehidupan. Menurut Idris, permasalahn pendidikan ini akan berdampak terhadap
segala aspek di kehidupan, akan merajalelanya pengangguran, marak kriminalitas, kemiskinan

yang semakin meningkat, dan sebagainya (Idris: 2010)
7) Efisiensi dan Efektifitas Pendidikan

Pelaksanaan proses pendidikan yang efisien adalah apabila pendayagunaan sumber daya
seperti waktu, tenaga dan biaya tepat sasaran, dengan lulusan dan produktifitas pendidikan
yang optimal. Pada saat sekarng ini, pelaksanaan pendidikan di Indonesia jauh dari efisien,
dimana pemanfaatan segala sumberdaya yang ada tidak menghasilkan lulusan yang
diharapkan. Banyaknya pengangguran di Indonesia lebih dikarenakan oleh kualitas
pendidikan yang telah mereka peroleh.

Pendidikan yang mereka peroleh tidak menjamin mereka untuk mendapat pekerjaan sesuai
dengan jenjang pendidikan yang mereka jalani. Pendidikan yang efektif adalah pelaksanaan
pendidikan dimana hasil yang dicapai sesuai dengan rencana / program yang telah ditetapkan
sebelumnya. Jika rencana belajar yang telah dibuat oleh dosen dan guru tidak terlaksana
dengan sempurna, maka pelaksanaan pendidikan tersebut tidak efektif. Ketidakefektifan
pelaksanaan pendidikan tidak akan mampu menghasilkan lulusan yang berkualitas. Melainkan
akan menghasilkan lulusan yang tidak diharapkan. Keadaan ini akan menghasilkan masalah

lain seperti pengangguran.
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b. Masalah Pendidikan Nasional dalam Lingkup Mikro
1) Metode Pembelejaran yang Monoton

Metode pembelajaran yang monoton ini berarti tidak ada perubahan dan inovasi, dengan kata
lain metode ini dilakukan begitu saja tidak ada perbedaan saat menyampaikan materi. Padahal,
metode pembelajaran yang digunakan sangatlah berpengaruh terhadap hasil belajar siswa.
Pasalnya proses pembelajaran adalah kegiatan yang berniali edukatif, dimana terjadi interaksi
antara siswa dan guru. Interaksi dalam proses kegiatan pembelajaran benilai edukatif
dikarenakan siswa diarahkan untuk mencapai tujuan pembelajaran tertentu yang telah
disusun sebelumnya, tujuan tersebut mengaharapkan siswa dapat memahami dan mengerti

materi yang disampaikan (Kartiani: 2015).

Oleh sebab itu, dalam kegiatan pembelajaran, guru atau pendidik perlu menerapkan metode
yang kreatif dan inovatif guna menarik perhatian siswanya yang kemudian dapat mencapai

hasil pembelajaran sesuai harapan.
2) Sarana dan Prasarana yang Kurang Memadai

Indonesia sebagai negara yang berkembang tentu saja masih banyak yang perlu dibangun dan
disempurnakan. Termasuk dalam penyempurnaan sarana dan prasarana pendidikan. Sampai
saat ini masih kerap dijumpai di sekolah-sekolah daerah tertentu fasilitas yang tidak memadai,
bahkan tidak ada fasilitas sama sekali. Masalah rendahnya kualitas sarana dan prasarana
pendidikan ini bisa disebabkan oleh berbagai faktor, seperti penyaluran dana yang terhambat,
penyalahgunaan dana sekolah, perawatan sarana dan prasarana yang buruk, pengawasan
pihak seckolah yang acuh terhadap sarana dan prasarana, dan faktor lainnya. Akibatnya,

banyak siswa yang tidak dapat menikmati fasilitasi di sekolah dengan baik.

Padahal adanya sarana dan prasarana pendidikan yang memadai dapat meningkatkan hasil
pembelajaran siswa. Menurut Yustikia, sarana dan prasarana memiliki hubungan penting
dengan pembelajaran. Proses pembelajaran yang tidak menggunakan sarana dan prasarana
yang baik akan berdampak kurang baik untuk proses belajar. Proses belajar dinilai akan

kurang bermaksna (Yustikia: 2019).
3) Rendahnya Prestasi Siswa

Inti dari sebuah pendidikan adalah proses belajar itu sendiri. Proses belajar tentu sangat
berpengaruh  terhadap prestasi siswanya. Proses pembelajaran dilakukan guna

mengembangkan dan menemukan potensi-potensi yang ada dalam diri siswa dan
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menghasilkan prestasi siswa yang diharapkan. Menurut Putri dan Neviarni, berprestasi adalah
sebuah puncak dari proses belajar yang membuktikan keberhasilan belajar siswa. (Putri dan

Neviarni: 2013).

Namun, sayangnya prestasi siswa yang rendah masih menjadi tantangan besar untuk
mewujudkan harapan pendidikan Indonesia. Banyak sekali faktor yang menyebabkan
rendahnya kualitas prestasi siswa. Secara umum, terdapat dua faktor yang menyebabkan

rendahnya prestasi siswa, yaitu:

a) Faktor jasmani: kurang memperhatikan asupan makanan, fisik yang
sakit;
b) Faktor psikologis: kurangnya motivasi, baik dari diri sendiri

ataupun orang lain;
¢) Kelelahan.
Selain itu terdapat pula faktor eksternal berupa:
a) Rendahnya kualitas guru;
b) Kurang memadainya sarana dan prasarana;
c) TFaktor keluarga, seperti terjadi konflik di dalam keluarga; dan

d) Faktor lingkungan, seperti orang-orang disekita acuh terhadap

pendidikan, pergaulan yang buruk, dan lainnya.

KESIMPULAN

Pendidikan adalah suatu hal yang disepakati menjadi hal yang pokok dalam suatu
bangsa manapun. Indonesia sendiri merupakan negara yang sangat peduli terhadap
pelaksanaan pendidikannya. Namun, pendidikan tidak pernah lepas dari berbagai
permasalahan yang menyebabkan terhambatnya pendidikan Indonesia mencapai tujuan dan
harapan. Terdapat 2 macam masalah pendidikan, yaitu masalah dalam lingkup makro dan
masalah lingkup mikro. Permasalahan makro mencakup: a) Kurikulum yang membingungkan
dan terlalu kompleks; b) Pendidikan yang kurang merata; ¢) Masalah penempatan guru; d)

Rendahnya kualitas guru; e) Biaya pendidikan yang mahal.

846 TSAQOFAH : Jurnal Penelitian Guru Indonesia



Teguh & Sukari

Sedangkan pemasalan pendidikan dalam lingkup mikro mencakup: a) Metode
pembelajaran yang monoton; b) Sarana dan prasarana kurang memadai; c¢) Rendahnya

prestasi siswa.
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